PENGARUH GULMA ALANG-ALANG (Imperata cylindrica (L) Racuschel)
DAN INOKULASI Rhizobium japonicum TERHADAP NODULASI DAN
PERTUMBUHAN VEGETATIF KEDELAT (Glycine max (L) Merrill)

PADA TANAH ULTISOL s

: SKRIPSI
Sehaga: salah satu syarat untuk memperoleh gelar

Sarjana Saias Bidang Studi Biclogi

Oleh :

DESI LINASARI
09973140059

R  JURUSANBIOLOGL
fa: ) FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM &

. UNIVERSITAS SRIWLJAYA R
‘ NOPEMBER 2002 9 B




“0

PENGARUH GULMA ALANG-ALANG (Imperata cylindrica (L.) Racu/
DAN INOKULASI Rhizobium japonicum TERHADAP NODULASI DAN\ e
PERTUMBUHAN VEGETATIF KEDELAI (Glycine max (L) Mzr;_lryh g :

PADA TANAH ULTISOL

SKRIPSI
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Sains Bidang Studi Biologi

Oleh :

DESI LINASARI
09973140059

JURUSAN BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
NOPEMBER 2002



Lembar Pengesahan

PENGARUH GULMA ALANG-ALANG (Imperata cylindrica (L.)Racuschel) DAN
INOKULASI Rhizobium japonicum TERHADAP NODULASI DAN
PERTUMBUHAN VEGETATIF KEDELAI (Glycine max (L) Merrill)
PADA TANAH ULTISOL

SKRIPSI
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Sains Bidang Studi Biologi

Oleh :
DEST LINASARI
09973140059
Inderalaya, Oktober 2002
Pembimbing 11 Pembimbing I
&
; \ ;%awl\&[—/
Drs. Juswardi, M.Si Dra. Nina Tanzerina, M.Si
NIP 131 879 442 NIP 131 885 587
"engetaht;i .

N .-

"D'm.'nld-a?liia’/:‘larisa M.S
\W; 7932 713

1



Motto :
“ Doa adalah tempat dimana beban berubah menjadi penopang”™
“ Sevikit kata yang membesarkan hati dapat membuahlan semangat yang besar”
“ Jalan menuju kebahagian itu tidak selalu ditaburi bunsa mawar yang harum.

melainkan penuh dengan duri dan pahit”

Kupersembahkan wmtuk ;

¢ Dien- ku

¢ Ibuku yang Tercinta dan Tersayang

»  Apahku (Alm)

*  Kakak-kakakku dan Ayuk-Ayukku
vang kuhprmati

o  Almamaterku

i



Kata Pengantar

Puji syukur yang sebesar-besarnya kehadirat Allah SWT atas Karunia-Nya, tak lupa

shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarga dan para sahabatnya,

sehingga dapat diselesaikannya skripsi yang berjudul " Pengaruh Gulma Alang-alang

(Imperata cylindrica (L) Racuschel) dan Inokulasi Rhizobium japonicum Terhadap

Nodulasi dan Pertumbuhan Vegetatif Kedelai (Glycine max (L) Merrill) Pada Tanah

Ultisol" seba{gai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Sains Bidang Studi

Biologi Fakultas Matematika dan Iimu Pengetahuan Alam, Univeritas Sriwijaya .

Disadari bahwa selesainya penyusunan skripsi ini atas bantuan berbagai pihak.

Untuk itu, pada kesempatan ini disampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :

1.

(93

Dr. Zulkifli Dahlan, D.E.A, Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Sriwijaya, Inderalaya.

Dra. Nina Tanzerira, M.Si dan Drs. Juswardi, M.Si " —sebagai pembimbung I dan
pembimbing II atas bimbingan, saran serta ‘dorongannya selama penyelesaian skripsi

ini.

Drs. Hanifa Man'sa; M.S. sebagai Pembimbing Akademik yang telah memberikan
bimbingan selama perkulihan di Jurusan Biologi. )

Segenap staf dosen dan karyawan jurusan Biologi FMIPA Universitas Sriwijaya,
Inderalaya

Seluruh Keluargaku, Kakak-kakakku dan Ayu-ayu 'ku, keponakanku dan terlebih buat

Tbuku yang tercinta (Doa mu semangatku).

v



6. Endang Subekti Rahayu sebagai rekan penelitianku, terima kasih atas kebersamaan
dan kerjasamanya selama di Rumah Kaca.

7. Indah, Ena, Yayuk dan Masyun serta semua teman seperjuangan BIO 97 atas
kebersamaan, kerjasama, bantuan dan dorongan semangatnya dan terutama buat Mamik
terima kasih atas kepercayaannya selama ini, serta semua pihak yang secara langsung
ataupun tidak langsung telah membantu dan turut berpartisipasi.

Disadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih banyak terdapat banyak
kekurangan-kekurangan, tetapi diharapkan semoga skripsi ini tetap dapat bermanfaat bagi
semua pihak yang membutuhkan. Jika terdapat kehilafan mohon maaf dan pada Allah

dimohonkan ampun dan hikmah yang hasanah. Wabillahi Taufik Walhidayah.
Inderalaya, Oktober 2002

Penyusun -



DAFTAR ISI

Halaman JUAUD ... .o e e e e eet eeteeeere aenore see cee ven aa s s e eesae e
Halaman Pengesahai... oo se ssvwns soe conene sonsas 588 203 o ss wes son meiwnn nes a0 508
Halaman Persembalan ... ... ....oocovviiceuissonviovessrs mcosorass ousconssesos e
SR e e (1 1) OO ———— £
VBRI DB e cooenc 5 oo e o .o w5 § AR (46 g e i, i S RS 00 S Y
Daftar TaADC] oo ooe oo e e e e e e e et e e e e e e e e e e e e
BT 1ic 01y 11071 R —————e S R S
A DSUTACY, .. oy oo i s e Sseacs vt aoincon & aise: SENTAFR, 98, ST S5 B o wgsesmwe e mup i
A IEREAIE e s rmcsress momi e e o 6 6 R S st i = i B WS ETROR 5 5 W2

BAB I. PENDAHULUAN

L1, LatarBelakang ... . .. s s snsines o summsss paw ow o v bavs an unsiv
1.2. Rumusan Masalah ..o
1.3 Tujuan Penelitiani... ... osse v somsmmnns 559 snsmn sz semmns mme s
1.4. Hipotesis Penelitian ......... ..o,
1.5, Manfaat Pofielitian . oo um wis sors s b tes sva bveaws s s oo

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Kedelai..
2.2. Biologi dan Ekolog1 Alang-alang

2.3. Pembentukan Bintil Akar (Nodula51) Inokula51 Rhlzobxum dan

Penambatan Nitrogen...

2.4. Persaingan Gulma Alang alang dengan Tanaman

2.5. Tanah Ultisol...

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN

3L, Walhli @ah Tempat. .. cow e o s

———

32, Bt Qan BANAN i v v v 56 ssnios
3.3. Rancangan Penelitian............................

3.4. Cara Kerja
3.4.1. Persiapan Media Tanam.

3.4.2. Persiapan Anakan Alang-alang-.-..

3.4.3. Pengapuran .. it wepoes s
3.44. StenhsamTanah SARRp——— T

vi

TANGGAY

- . —— — > r——

llr‘T l‘, z‘ﬁ“" C“} ‘."»4“
> ‘\1 "1*§‘J‘Q

e e 1 —

029785

1
i
v
Vi

vili
1X

X1

s B PA—

(%]

13
15

17
17
17

18
18
19
19

;24 Juh 2003




4.5 PeTBIBATNAIT 1vuos susivg s spurs wwe o sumcswhibivh i s 548 43 Srmins o8
3:4:6. PETAANCINAT . s 5 ssumioms s somias 55m 555 SEspiesonsls s goin ysin sminpiminias
3.4, 7. PEngamalan ... . poowew i soo sum e 58 555 A0 2508105 RE5 W15 43S
3.5 ANANSADATA. ... e vmcmmsmsnmis smonsis £ 550555 b5 5 5 55 FTEEREISES Sie s w0 ab) Sy afaiavarone

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Jumlah Bintil Akar/tanaman... ..........cc.coveeee i e et
4.2 Jumlah Bintil Akar Efektif... ...
4.3. Berat Kering Bintil Akar /tanaman.........................oo

4.4, Tinggl tanaman .

4.5. Berat Kering Berangkasan atas tanaman

4.6. Berat Kering Akar Tanaman...

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
S.2.8araAN. .. ..o

Vil

20
20
20
2]

27
24
25
27
29
31

34
34

35
39



DAFTAR TABEL

Tabel

1.

(93]

W

Pengaruh gulma alang-alang (/mperata cylindrica) terhadap
Jumlah bintil akar/tanaman saat pertumbuhan vegetatif............

Pengaruh gulma alang-alang (/mperata cylindrica) terhadap
Berat kering bintil akar kedelai saat pertumbuhan vegetatif ........

Pengaruh gulma alang-alang (Imperata cylindrica) terhadap
tinggi tanaman saat pertumbuhan vegetatif... .........................

Pengaruh gulma alang-alang (/mperata cylindrica) terhadap
berat kering berangkasan atas tanaman saat pertumbuhan
VBRI oo oo ssiusins simsimssisnc s g G

. Pengaruh gulma alang-alang (/mperata cylindrica) terhadap
berat kering akar tanaman saat pertumbuhan vegetatif................

Viii

halaman

22

26

27

20

31



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran halaman
1. Analisis Data Variabel Pengamatan... : e 39
Tabel L.1. Hasil sidik ragam terhadap Jum]ah bmtll akar/tanaman ...... 39
Tabel L.2. Hasil sidik ragam terhadap berat kering akar tanaman....... 39
Tabel L.3. Hasil sidik ragam terhadap tinggi tanaman . s - 39
Tabel L.4. Hasil sidik ragam terhadap berat kering berangkasan atas
Tanaman.. e 40
Tabel L.5. Hasil sndnk ragam terhadap berat kering akar
Tanaman.. : _— 40
Tabel L.6. Uji w11ayah berganda (DNMRT) terhadap Jumlah bmtll
Akar/tanaman........ 41
Tabel L.7. Uji wilayah berganda (DNMRT) terhadap berat kenng bmtll
Akar/tanaman.. : TR S T 41
Tabel L.8. Uji wilayah berganda (DNMRT) terhadap tmggl
' tanaman . . . T 4]
Tabel L.9. Uji w11ayah bcrganda (DNMRT) terhadap berat kermg
Berangkasan atas tanaman . 41
Tabel L10.Uji wilayah berganda (DNMRT) terhadap berat kermg
akar tanaman .. e 41
2. Desknipsi Varietas Kedelai Wilis..<............ccoooii it iiiee s enaee e 42
- 3. Foto Penelitian di Rumah Kaca ...................cocooiimei i, 43

gl



Effect of Halang (Imperata cylindrica (L) Racuschel) Weed and Inoculation
Rhizobium japonicum on Nodulation and Vegetative Growth of Soybean
(Glycine max (L) Merrill) in Ultisol Soil.

By:
DESI LINASARI
09973140059

ABSTRACT

The research about effect of ilalang ( /mperata cylindrica (L) Racuschel) Weed and
Inoculation Rhizobium japonicum on Nodulation and Vegetative Growth of Soybean
(Glycine max (L) Merrill) in Ultisol Soil, was studied at the Greenhouse Laboratory,
Departement of Biology, Faculty of Mathematic and Science, University of Sriwijaya. The
research | to know the effect of ilalang weed and Inoculation Rhizobium japonicum on
Nodulation and Vegetative Growth of Soybean in Ultisol Soil. The research was design as
randomized complete arranged factorially in four replications. The factors tested were thé
tollers of ilalang weed (with without tillers, two tillers, and four tillers) and Inoculation
Rhizobium japonicum with inoculation and without inoculation. The results show that the
only a treatment of ilalang weed significantly decreased the nodulation and vegetative
growthof soybean but inoculation Rhizobium japonicum and the interaction between
ilalang weed and inoculation Rhizobium japonicum were not affected significantly.



PENGARUH GULMA ALANG-ALANG (Imperata cylindrica (L) Racuschel) dan
INOKULASI Rhizobium japonicun TERHADAP NODULASI dan PERTUMBUHAN
VEGETATIF KEDELAI (Glycine max (L) Merrill) PADA TANAH ULTISOL.

Oleh :
DESI LINASARI
09973140059

ABSTRAK

Penelitian mengenai pengaruh gulma alang-alang (/mperata cylindrica (L)
Racuschel) dan Inokulasi Rhizobium japonicum terhadap nodulasi dan pertumbuhan
vegetatif kedelai (Glycine max (L) Merrill) pada tanah ultisol telah dilakukan dar bulan
Juni-Agustus 2002 di Rumah Kaca, Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam. Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap
berpola faktorial dengan fakior yang dicobakan berupa pemberian anakan gulma alang-
alang sebanyak 2 anakan, 4 anakan dan tanpa anakan (kontrol) serta faktor II berupa
inokulasi Rhizobium japonicum dengan inokulasi dan tanpa inokulasi Rhizobium
Japonicum.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya perlakuan tunggal berupa
pemberian anakan gulma - alang-alang berpengaruh nyata terhadap nodulasi dan
pertumbuhan vegetatif tanaman kedelai sedangkan inokulasi Rhizobium japonicum serta
interaksi gulma alang-alang dengan inokulasi Rhizobium.japonicum berpengaruh tidak
nyata. = &
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kedelai merupakan salah satu sumber protein nabati karena kandungan protein
yang tinggi dan juga sebagai bahan baku industri. Kesadaran masyarakat terhadap menu
makanan vang bergizi yang diikuti bertambahnya jumlah penduduk menyebabkan
kebutuhan kedelai semakin meningkat. Peningkatan produksi kedelai harus terus
dipertahankan dalam mengimbangi pertambahan penduduk yang terus meningkat.

Dalam rangka peningkatan produksi kedelai di Indonesia, pemerintah telah
melakukan berbagai usaha antara lain melalui intensifikasi, ekstensifikasi dan penggunaan
varietas unggul. Usaha ekstensifikasi pertanaman kedelai diarahkan pada pemanfaatan
tanah bereaksi masam (Sihombing 1985:4). Salah satu tanah yang berpotensi untuk
pengembangan tanaman kedelai adalah tanah ultisol, karena tanah ini mempunyai sebaran
yang cukup luas di Indonesia. Untuk wilayah Sumatera Selatan sekitar 2,975 juta ha atau
7,74% darn luas tanah ultisol di pulau Sumatera, menyebabkan tanah ini mempunyai
peluang besar untuk menunjang swasembada pangan khususnya kedelai di Sumatera
Selatan (Hakim 1982 dalam Nyakpa et al 1988)

Salah satu hambatan yang dijumpai untuk produksi kedeiai pada tanaﬁ ultisol ini
adalah kahat unsur nitrogen (Adimihardja 1988:5). Untuk mengatasinya petani umumnya
menggunakan pupuk urea, namun sebagian besar pupuk urea yang diberikan kedalam tanah
tersebut hilang melalui penguapan dan pencucian, karena unsur N tersebut dalam keadaan

masam akan menguap sebagai gas, akibatnya efisiensi pemupukan menjadi sangat rendah

1
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(Niswati 1990:10). Oleh karena itu untuk menekan pemakaian pupuk nitrogen tanpa
menimbulkan penurunan produksi tanaman, dikembangkan paket bioteknologi
pemanfaatan Rhizobium yang hidup bersimbiosis dengan akar tanaman kedelai dan mampu
mengikat nitrogen dari udara. Jumlah Nitrogen yang disumbangkan oleh Rhizobium sebesar
97% dari kebutuhan Nirtogen tanaman kedelai, meskipun demikian menurut Suprapto
(1990:36) pemberian pupuk nitrogen masih tetap dibutuhkan terutama pada awal
pertumbuhan.

Tanaman Kedelai dapat bersimbiosis dengan bakteri Riizobium dengan membentuk
koloni berupa bintil akar. Bakteri Rhizobium mampu mengikat nitrogen dari udara,
kemudian nitrogen ini digunakan untuk pertumbuhan kedelai, sedangkan bakteri Rhizobium
memanfaatkan makanan hasil fotosintesis dari tanaman kedelai (Mimbar 1991:45).

Usaha peningkatan hasil kedelai melalui intensifikasi salah satunya adalah
pengendalian tumbuhan penganggu (Anonim 1990:19). Tanaman kedelai merupakan
‘tanaman lahan kering, maka masalah ya;lg sering dihadapi adalah adanya gulma. Menurut
Moenandir dalam Fitriana (1992 : 19) apabila pada pertanaman kedelai ditumbuhi gulma,

maka gulma tersebut sangat berpengaruh pada pertumbuhan dan produksi kedelai.

Gulma ini dapat menurunkan kualitas maupun kuantitas tanaman kedelai dengan
cara kompetisi unsur hara, sinar matahari, air, karbondioksida dan ruang tumbuh. Tanaman
kedelai sangat peka terhadap persaingan dengan gulma terutama pada periode awal (bulan
pertama) dari pertumbuhannya (Fitriana 1992: 17)

Menurut Mangoensoekardjo dalam Ahmadi (1991:1) mengatakan bahwa

pertumbuhan tanaman dengan gulma terdapat korelasi negatif, sehingga dengan semakin



)

Alang-alang dikenal seiaagai gulma ganas (noxius weed), tidak hanya berperan
sebagai pesaing untuk memperoleh zat hara tapi juga mengeluarkan senyawa alelokimia
berupa senyawa fenolik yang mampu menghambat pertumbuhan tanaman lain (Eussen
1981:23). Senvawa ini juga berpengaruh terhadap aktifitas mikrobia tanaman, termasuk
Jjamur ektomikon'.za maupun endomikoriza (Rice 1984 dalam Santoso dan  Wijani
1993:246) dan menurut Rice e a/ (1981) dalamm Rizvi dan Rizvi (1992:37) senyawa
fenolik juga dapat menghambat pertumbuhan Rfiizobinm.

Murthy dan Ravindra (1974:8) melaporkan bahwa adanya gulma  Aristida
adscensionis menghambat pertumbuhan Rhizobium dan pembentukan bintil akar pada
tanaman /ndigofera cordifolia . Dimana jumlah bintil akar pada tanaman [ndigofera
cordifolia yang tumbuh bersama dengan Aristida adscensionis lebih rendéh dibandingkan
Jika Indigofera cordifolia tumbuh tanpa adanya Aristida adscensionis.

Jaminan tentang adanya bintil akar yang efektif merupakan faktor yang penting
untuk mencapai produksi optimal serta menghemat penggunaan pupuk nitrogen. Dani
uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh gi{lma alang-alang

(Imperata cylindrica) dan inokulasi Rhizobium japonicum terhadap pembentukan bintil

akar dan pertumbuhan tanaman kedelai guna mengantisipasi kehadiran alang-alang dilahan

pertanian yang akan diinokulasikan Rhizobium ataupun lahan pertanian yang memang telah

mempunyai Rhizobium alami.




1.2 Perumusan Masalah

Kehadiran gulma alang-alang pada lahan pertanian kedelai secara langsung ataupun
tidak langsung dapat menghambat pertumbuhan dan aktivitas Rhizobium dalam proses
pembentukan bintil akar. Maka untuk itu perlu diketahui bagaimana pengaruh gulma alang-
alang melalui pemberian anakan alang-alang dan inokulasi Rhizobium terhadap

pembentukan bintil akar dan pertumbuhan vegetatif kedelai.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gulma alang-alang dan inokulasi
Rhizobium japonicum terhadap pembentukan bintil akar dan pertumbuhan vegetatif kedelai

pada tanah ultisol.

1.4. Hipotesis
Hipotesis yang diajukan adalah : terdapat interaksi antara gulma alang-aiang dan

inokulasi Rhizobium japonicum terhadap nodulasi dan pertumbuhan vegetatif kedelai

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai informasi mengenai pengaruh
gulma alang-alang dan inokulasi Rhizobium japonicum terhadap pembentukan bintil akar
dan pertumbuhan vegetatif kedelai (Glycine max (L) Merrill) pada tanah ultisol , yang
selanjutnya dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam mengantisipasi kehadiran gulma

alang-alang di sekitar lahan penanaman kedelai (Glycine max (L) Merrill).
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